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Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan penambahan pemberian myofacial release 

terhadap mobilisasi ankle pada otot tibialis posterior dan mobilisasi ankle dalam 

meningkatkan aktivitas fungsional berdiri pada anak cerebral palsy spastic 

diplegi. Metode : Penelitian ini menggunakan metode experiment untuk melihat 

perbedaan pengaruh pemberian myofacial release pada otot tabialis poster dan 

mobilisasi ankle dalam meningkatkan aktivitas fungsional berdiri pada anak 

cerebral palsy spastic diplegi. Sampel terdiri dari 12 anak umur 4-7 tahun  dan 

dipilih berdasarkan teknik random sampling. Perlakuan I terdiri dari 6 orang 

dengan diberikan myofascial release terhadap mobilisasi ankle sedangkan pada 

perlakuan II terdiri dari 6 orang dengan diberikan mobilisasi ankle. Hasil : uji 

hipotesis I pada perlakuan I menggunakan paired sampel t-test didapatkan nilai 

p=0,000 yang berarti pemberian myofascial release terhadap mobilisasi ankle 

pada otot tibialis posterior dapat meningkatkan aktivitas fungsional berdiri. Pada 

perlakuan II  menggunakan wilcoxon test didapatkan nilai p=0,024 yang berarti 

mobilisasi ankle dapat meningkatkan akivitas fungsional berdiri. Uji hipotesis III 

menggunakan mann whitney test menunjukkan nilai 0,001 yang berarti ada 

perbedaan peningkatan aktivitas fungsional berdiri. Kesimpulan : Penambahan 

pemberian myofascial release terhadap mobilisasi ankle pada otot tibialis posterior 

lebih baik dari pada mobilisasi ankle dalam peningkatan aktivitas fungsional 

berdiri pada anak cerebral palsy spastic diplegi. 

Kata Kunci: Myofascial Release, Mobilisasi Ankle, aktivitas fungsional berdiri, 

Functional reach test. 
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Objective: To determine differences in the addition of myofacial granting release 

to the mobilization of the ankle in the posterior tibialis muscle and ankle 

mobilization in improving the functional activity stood at diplegi spastic cerebral 

palsy children. Methods: This study uses experiment to see differences in the 

effect of muscle tabialis myofacial release on posters and ankle mobilization in 

improving the functional activity stood at diplegi spastic cerebral palsy children. 

The sample consisted of 12 children aged 4-7 years and were selected based on 

random sampling techniques. The treatment I consists of 6 people with myofascial 

release given to the mobilization of the ankle while in treatment II consists of 6 

people to be given the mobilization of the ankle. Results: The test of hypothesis I 

at first treatment using paired samples t-test p value = 0.000 which means giving 

myofascial release to the mobilization of the ankle in the posterior tibialis muscle 

can increase functional activity stood. In the second treatment using the Wilcoxon 

test p value = 0.024 which means the mobilization of the ankle can enhance the 

functional activity of standing. III hypothesis testing using the Mann Whitney test 

showed a value of 0.001 which means that there are differences increase 

functional activity stood. Conclusions : The addition of the provision of 

myofascial release to the mobilization of the ankle in the posterior tibialis muscle 

better than the ankle mobilization in improving the functional activity stood at 

diplegi spastic cerebral palsy children. 
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